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ABSTRACT 

 
Dyslexia is a specific learning difficulty that affects individual reading and 

writing skills. Due to the learning difficulties experienced by people with dyslexia, 

it is important for parents and teachers to understand the specific way of learning 

that can help a dyslexic individual. The purpose of this research is to find out the 

learning method chosen by students with the risk of dyslexia and its impact on 

academic achievement. The research method is analytic cross-sectional by using 

questionnaires as a tool for screening the risk of dyslexia and way of learning 

preference among students of Faculty of Medicine Tarumanagara University in 

December 2017. Sampling technique is non probability sampling with total 

sampling technique. The results of the study on the relationship of learning 

method with the risk of dyslexia found that Pearson Chi-Square is 0.378 and 

prevalence ratio is 1.1, which means there is an epidemiological relationship 

between the two. It was found that 32.2% of students at Tarumanagara University 

Faculty were at risk of dyslexia and 65% of the students chose multisensory 

learning method. In a study of the relationship of learning among students with 

the risk of dyslexia to academic achievement, is found that Pearson Chi-Square is 

0.611 and prevalence ratio is 0.90, which means no analytic or epidemiological 

relationship was found. The conclusions of this study are students with the risk of 

dyslexia prefer a multisensory way of learning. Selection of learning method does 

not affect academic achievement so it is necessary to find another way that can 

help students with dyslexia in order to have satisfactory academic achievement. 

 

Key words : learning style, multisensory, GPA, students, risk of dyslexia 
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ABSTRAK 
 

Disleksia adalah kesulitan belajar spesifik yang mempengaruhi kemampuan 

membaca dan menulis individu. Karena kesulitan belajar yang dialami oleh orang 

dengan disleksia, penting bagi orang tua dan staf pengajar untuk mengetahui cara 

belajar yang dapat membantu individu disleksik. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui cara belajar yang dipilih oleh mahasiswa dengan risiko 

disleksia dan dampaknya terhadap prestasi akademik. Metode penelitian adalah 

analitik cross-sectional dengan menggunakan kuesioner sebagai alat untuk 

skrining risiko disleksia dan cara belajar yang dipilih pada mahasiswa di Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara pada Desember 2017. Teknik sampling 

yang digunakan adalah non probability sampling dengan teknik total sampling. 

Pada hasil penelitian terhadap hubungan cara belajar dengan risiko disleksia 

ditemukan nilai Pearson Chi-Square 0.378 dan rasio prevalens 1.1, yang berarti 

terdapat hubungan secara epidemiologi. Didapatkan bahwa 32.2% mahasiswa di 

FK Universitas Tarumanagara berisiko disleksia dan 65% dari mahasiswa tersebut 

memilih cara belajar secara multisensorik. Pada penelitian terhadap hubungan 

cara belajar pada mahasiswa dengan risiko disleksia terhadap prestasi akademik, 

ditemukan nilai Pearson Chi-Square 0.611 dan rasio prevalens 0.90 yang berarti 

tidak ditemukan hubungan secara analitik maupun epidemiologi. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah mahasiswa dengan risiko disleksia lebih memilih cara belajar 

secara multisensorik. Pemilihan cara belajar tidak mempengaruhi prestasi 

akademik sehingga perlu dicari cara lain yang dapat membantu mahasiswa 

disleksik agar dapat memiliki prestasi akademik yang memuaskan. 

 

Kata kunci : cara belajar, multisensorik, IPK, mahasiswa, risiko disleksia 
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